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BAB Il

METODE PENELITIAN

1na-l

Bab ini akan membahas tentang bagaimana tata cara atau langkah ilmiah yang

usw buede

10 1B

difakukan peneliti untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Data yang

b

d

s di

apat diharapkan mempunyai Kriteria tertentu yaitu valid dengan tujuan agar dapat

1beqa

PEN!a

di mukan dikembangkan, dan dibuktikan sehingga dapat digunakan untuk memecahkan,

ple ue

ahami, dan juga untuk mengantisipasi suatu masalah yang terjadi sekarang atau di

r%[ﬁun

m

udlan hari.

Metode penelitian terdiri dari enam sub bab. Enam sub bab tersebut antara lain; objek

1N eAuesy ynupges n
6uepum-6§epu

gpenelitjan, desain penelitian, variabel penelitian, teknik pengumpulan data, teknik

“pengarbilan sample dan teknik analisis data. Objek penelitian akan menjelaskan objek yang

o
Q

~akan diteliti serta variabel dalam penelitian. Desain penelitian akan menjelaskan tentang cara

eou

=dan pendekatan yang digunakan. Variabel penelitian akan menjabarkan variabel dependen

2dan independen yang digunakan dalam penelitian ini serta definisi operasionalnya. Teknik

:teknilgyang digunakan dalam memilih anggota populasi menjadi anggota sample. Teknik

canalisis data berisikan metode analisis yang digunakan untuk mengukur hasil penelitian.

A. O’bjek penelitian
Objek yang digunakan dalam penelitian ini adalah saham-saham perusahaan
téfmasuk dalam indeks LQ45 secara berturut-turut selama periode penelitian
berlangsung yaitu tahun 2018 hingga 2020 serta menyajikan laporan keuangan yang
Iéngkap dalam satuan mata uang rupiah. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini

adlalah seluruh perusahaan yang masuk dalam indeks LQ45 periode 2018 hingga 2020
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yang memenuhi Kklasifikasi yaitu perusahaan yang tetap berada pada indeks LQ45

sélama periode penelitian, serta perusahaan yang melaporkan dengan mata uang rupiah.

JLfrhIah sampel yang dijadikan objek penelitian adalah sebanyak 26 perusahaan selama

3‘1ahun atau sama dengan 78 data. Laporan keuangan yang digunakan adalah laporan

T : A A .
£ kewangan per 31 Desember, dengan alasan laporan tersebut telah diaudit sehingga
O g
5 informasi yanng dilaporkan lebih dapat dipercaya.
© a
BgCLDe in Penelitian
LC'JC Menurut cooper dan schindler (2017 : 146), desain penelitian merupakan suatu
§ perencanaan dan struktur dari investigasi yang disusun untuk mendapatkan jawaban atas

péirtanyaan penelitian, desain penelitian meliputi rencana awal pengumpulan,
pe%gukuran dan analisis data. Dalam Cooper dan Schindler (2017:147-152) desain
pénelitian diklasifikasikan sebagai berikut:
(1)5 Tingkat penyelesaian pertanyaan penelitian
Tingkat penyelesaian pertanyaan dalam penelitian ini termasuk ke dalam

~studi formal, yaitu penelitian dimulai dengan hipotesis atau pertanyaan penelitian

dan melibatkan prosedur yang tepat serta spesifikasi sumber data. Tujuan dari studi

formal adalah untuk menguji hipotesis dan menjawab semua pertanyaan penelitian

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueywniuedsuaw edue) 1ul sin) eAJeY yninias nele ueibegas diynbusw Buedeyiq *|

7 yang dikemukakan.
(é) Metode pengumpulan data
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini termasuk dalam metode
pengamatan, yaitu peneliti menyelidiki aktivitas subjek atau sifat alami dari
er, beberapa materi tanpa berusaha untuk mengurangi respons dari siapapun, penulis
v mendapatkan data dengan melihat ringkasan laporan keuangan serta laporan

== keuangan tahunan dari website Bursa Efek Indonesia www.idx.co.id.
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(3) Kontrol peneliti terhadap variabel yang diteliti

Peneliti tidak memiliki kontrol terhadap variabel yang diteliti. Oleh karena

= itu, penelitian ini termasuk dalam desain ex post facto yang memiliki arti “dari apa
& dikerjakan setelah kenyataan", sehingga dapat dikatakan sebagai studi penelusuran
] kembali, peneliti hanya dapat melaporkan apa yang telah terjadi atau apa yang
sedang terjadi dan memiliki keterbatasan untuk mengendalikan faktor faktor
konstan yang bersifat tetap dengan pemilihan subjek secara bijak berdasarkan
prosedur pengambilan sampel yang ketat.
(4¥. Tujuan studi
Tujuan studi dalam penelitian ini adalah studi kausal-eksplanatori, bersifat
kausal karena tujuan penelitian ini bersifat sebab akibat antara variabel independen
= yang mempengaruhi variabel dependen, dalam penelitian ini yang menjadi variabel
dependen adalah harga saham. Sedangkan eksplanatori bertujuan menjelaskan
hubungan variabel-variabel yang diteliti dan pengaruh antara variabel satu dengan
variabel lainnya yaitu variabel bebas dan terikat yang ada di dalam hipotesis.
(5) Dimensi waktu
Dimensi waktu dalam penelitian ini termasuk dalam studi Cross-Sectional
yang dilakukan satu kali dan menyajikan potret satu kejadian dalam satu kurun
* waktu dan tidak berkepanjangan, tidak ada penelitian lebih lanjut setelah penelitian
ini selesai.
(6) Cakupan topik
Cakupan topik dalam penelitian ini merupakan studi statistik (statistical
studies) yaitu peneliti berusaha untuk menangkap karakteristik populasi dengan
membuat kesimpulan dari karakteristik sampel dan hipotesis diuji secara

~ kuantitatif.
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(7) Lingkungan penelitian

Lingkungan penelitian dalam penelitian ini merupakan lingkungan aktual

2 (kondisi lapangan — field conditions) karena data yang diperoleh berasal dari

o

§ & lingkungan perusahaan. Peneliti melakukan pengamatan pada laporan keuangan
3 =

o I

2 = perusahaan yang telah diaudit yang dikeluarkan oleh Bursa Efek Indonesia (BEI)
A

?D o = serta melakukan pengolahan terhadap data-data yang diperoleh.

o Y o

-C:Vatiabel Penelitian

bue

“1. :";yariabel Dependen (Y)

buepun

; Menurut Sugiyono (2019;69) Variabel dependen adalah variabel yang
= dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Dalam
_ penelitian ini variabel dependen yang digunakan adalah harga saham. Secara umum
‘ harga saham merupakan nilai perusahaan yang ditunjukan dalam nilai rupiah.
i Dengan kata lain harga saham adalah harga yang terjadi di bursa pada waktu

tertentu. Harga saham bisa berubah naik maupun turun dalam hitungan menit

bahkan detik, hal tersebut dimungkinkan karena harga saham dipengaruhi oleh

permintaan dan penawatan antara pembeli dengan penjual saham. pada penelitian

kali ini harga saham yang dipakai adalah harga penutupan, dimana harga penutupan

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueyuwniuedsuaw edue) Ul SN eAJeY Yynanyo

;x merupakan harga pada saat bursa terakhir melakukan perdagangan pada satu hari,
namun secara lebih spesifik harga saham diambil pada saat penutupan dimana hari

tersebut dilakukan penerbitan laporan keuangan berlangsung

2+ Variabel Independent (X)
» Variabel bebas merupakan variabel yang mepengaruhi atau menjadi sebab

== perubahan atau timbulnya variabel dependen (terikat) (Sugiyono, 2019:69). Dalam
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penelitian ini variabel bebas yang digunakan adalah kinerja keuangan. Variabel

@bebas adalah variabel yang tidak dipengaruhi oleh variabel lain, namun variabel ini

(319 ey XMy exirew.Iou] uep siusig INIsul) DX 191 1w eadid sey
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mempengaruhi besar kecilnya variabel terikat. VVariabel bebas dalam pengukuran

kinerja keuangan adalah sebagai berikut:

a.

Rasio likuiditas

Menurut (Istigomah 2019) Current ratio merupakan rasio yang
mengukur kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajian jangka
pendeknya yang telah jatuh tempo, dimana current ratio membandingkan
antara aktiva lancar dengan kewajiban lancar untuk memperlihatkan
keamanan klaim kreditur. Rasio likuiditas dapat dihitung menggunakan
rumus Current ratio (CR). Berikut adalah rumus CR menuurut Sukamulja
(2019,88)

aset lancar

C t Ratio =
wrTent RO = T iabilitas jangka pendek

Rasio Leverage

Menurut (Samara 2020) Rasio Leverage dapat dihitung menggunakan
rumus Debt to asset ratio (DAR). Debt to asset ratio merupakan rasio yang
digunakan untuk mengukur tingkat leverage dalam menunjukkan
kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban antara total debt dengan
total Aser. Dibawah ini adalah rumus DAR menurut Sukmawati Sukamulja
(2019,93)

Total Liabilitas

Debt to Equity Ratio =
¢ 0 Bquity fatio Total Asset
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Rasio Profitabilitas

Menurut (Istigomah 2019) Rasio profitabilitas dapat dihitung
menggunakan rumus Return on assets (ROA). Return on assets (ROA)
merupakan rasio yang digunakan untuk dapat mengukur efektifitas
perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan aktiva
yang dimilikinya, dimana Return on assets membandingkan antara laba
bersih sesudah pajak dengan total aktiva. Berikut adalah rumus ROA menurut
Sukmawati Sukamulja (2019,98)

Laba Bersih

Return on Asset = ——
Total Asset

Ukuran Perusahaan

Menurut (Natalia et al. 2020) besarnya ukuran perusahaan yang bisa
diamati dari jumlah aktiva dapat memperoleh peningkatan harga saham
perusahaan, begitu pula sebaliknya, karena ukuran perusahaan dapat menarik
para investor karena dinilai memiliki level maturitas yang tinggi. Ukuran

perusahaan dapa dihitung menggunakan rumus Ln dari total Asset

Ukuran Perusahaan = Ln (Total Asset)
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Tabel 3.1

Definisi Operasional Variabel

@

edue) 1ul sy eAiey yninyas neje ueifhegas dinbuaw bueleyg:

:Jaquuns ueyingaduaul uep ueyuInjuedUa

L
» Nom@r | Variabel Jenis Simbol Pengukuran Skala
(o)
== .
Y Variabel
- 3
~1x Harga Dependen P Closing Price Rasio
© w
% E Saham
225 Rasio Independen | CR | CR Rasio
§ 5 | Likuiditas 3 aset lancar
§ % ~ Liabilitas jangka pendek
S a
a Q
Q =
T3 Rasio Independen | DAR DAR — Total Liabilitas Rasio
3 "~ Total Asset
= Leverage
=
Q
2
4 5 Rasio Independen | ROA | Return on Asset Rasio
2
’_-’,; Profitabilitas _ Laba Bersih
o " Total Asset
5 Ukuran Independen FZ | Ukuran Perusahaan = Rasio
a Perusahaan Ln (Total Asset)
[y
e
(o 4
)
Ds:reknik Pengumpulan Data
7
% Pengumpulan data merupakan kegiatan yang dilakukan untuk memperoleh
=
sinformasi yang dibutuhkan dalam rangka mencapai tujuan dari sebuah penelitian.
=y
§Metode pengumpulan data dalam penelitian ini sebagai berikut:
g..l. Teknik pengumpulan data dengan studi pustaka, yaitu dilakukan dengan cara
x
; membaca dan menelaah jurnal-jurnal, buku-buku, serta artikel-artikel untuk
-3
x
)
)
= 39
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(319 uery

memperoleh data dan informasi yang dibutuhkan sebagai refrensi penelitian yang
mendukung penelitian ini.

Teknik dokumenter, dilakukan dengan cara mencatat atau mendokumentasikan
data sekunder. Data sekunder yang diambil berupa laporan tahunan (annual
report) indeks LQ45 dan laporan keuangan tahunan dari perusahaan-perusahaan
yang tergabung dalam indeks LQ45 periode 2018-2020 yang diunduh melalui
website resmi Bursa Efek Indonesia yaitu www.idx.co.id. Setelah melakukan
pengunduhan laporan tahunan (annual report), kemudian peneliti mempelajari
laporan keuangan tersebut. Peneliti mengambil data-data dan informasi yang
diperlukan sesuai dengan variabel yang diteliti, setelah itu data diinput dalam file

excel yang kemudian diolah dengan menggunakan program SPSS.

Teknik Pengambilan Sample

Pemilihan sampel penelitian menggunakan non probability sampling dengan

pendekatan purposive sampling dengan kriteria yang dipertimbangkan dalam

__pengambilan sampel penelitian adalah sebagai berikut :

=
21,

19 3N}

2.

31D uen] JIM)| e)iew.ioju] uep si

Perusahaan yang tetap berada dalam Indeks LQ45 secara berturut turut selama
periode penelitian 2018 — 2020.
Perusahaan yang menyajikan laporan keuangan dengan menggunakan mata uang

Indonesia (Rupiah).
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F.oTeknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini dimulai dengan melakukan analisis

apada laporan tahunan perusahaan yang menjadi sampel untuk memperoleh data dan
[y

Einformasi yang diinginkan. Setelah data-data yang diperlukan telah diperoleh,
(o

gdilakukan tabulasi dengan menggunakan program Microsoft Excel lalu kemudian

“diolah dengan menggunakan program IBM SPSS.

Tabel 3.2
® Teknik Pemilihan Sample

- L
%  =No. Keterangan Periode 2018 - 2020
U Y (o]
o ] -
c§ = ! Perusahaan yang terdaftar dalam Indek LQ45 45
= 3 3
T g T =
53 % ® 2 Perusahaan yang tidak berada dalam Indeks (15)
%'T 32 ©

9 < - f
S 4 - LQ45 secara berturut turut selama periode
c o = )
0 o —
g s = .-
g2 3 penelitian 2018 - 2020
a3 2
© g2 é
S9S ~ 4 Perusahaan yang menggunakan mata uang ()]
S48 2
S 2 5 :
S5 q°5 & asing
=42 25 Jumlah sampel akhir 26
Qo «Q =
= 3
o B -
EN= =
= Total data amatan 78
o o =
= 3 Q
o' § = (26 perusahaan x 3 tahun)
> s
T >

o A
c o y
5 3 (0]
~ x
U
<2 3
QU O
=5
=

[¢>]
.j S
=3
2E
G &
g >
o v

e
53
e
g -
_D

Dalam penelitian ini penulis melakukan uji analisis statistik deskriptif, uji
esamaan koefisien, uji asumsi klasik yang terdiri dari: uji normalitas, uji

multikolonieritas, uji heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi. Juga dilakukan uji

lzew.opu| uep

24

& hipotesis yang terdiri dari: uji F, uji t, serta uji koefisien determinasi untuk

41
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mengetahui sejauh apa pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen.

@agam uji yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

31D uepy YIM)| eyj3eusioju] uep sjusig 3NIsu|
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Uji kesamaan koefisien (pooling)

Sebelum dilakukan pengujian lebih lanjut, perlu dilakukan uji kesamaan
koefisien (comparing two regression: the dummy variable approach) terlebih
dahulu. Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah di antara persamaan
regresi terdapat perbedaan intercept, slope atau bahkan keduanya serta untuk
mengetahui apakah pooling data (gabungan cross-sectional dan time series)
dapat dilakukan, karena data yang diteliti adalah data gabungan selama 3 tahun.
Uji kesamaan koefisien dinyatakan lolos dan dapat dilakukan pooling bila nilai
signifikansi variabel dummy dan seluruh variabel dummy yang dikalikan dengan
variabel independen memiliki nilai sig diatas 0,05. Sedangkan jika nilai sig lebih
kecil dari 0,05, maka pengujian data penelitian harus dilakukan pertahun karena
terdapat perbedaan koefisien (intercept, slope, atau keduanya di antara

persamaan regresi). Kemudian diperoleh model sebagai berikut:

P=a+pB1CR + B2DAR + B3 ROA + 4 FZ + Bs DT1+ Pe DT>+ p7CR _DT1 +
Bs DAR _DT; + g ROA DTi+ BoFZ _DTi + B2 CR _DT2 + B2 DAR

DT>+ B1sROA _DT2+ BuisFZ _DTo>

Dimana;
P = Harga Saham
a = Konstanta

42



‘OyVIg] uiz! eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAuey ynanyas neje ueibeqgas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buede)iq -z

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

919 NV MY

"yejesew niens ueneluly uep yiidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

:Jagquins ueyingakuauw uep ueywniuedusw eduey Ul sijny eAJey ynanias nele ueibeqgas diynbusw buede)iq |

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

19 ISy

D uen JIM)| e)iewioju] uep s

(319 ue| IM) BX1IEWIOHY,UEP SIUSIE INIISUL) DX 181 1w exdid YeH ()

3.

P1-14 = Koefisien regresi

CR = Current ratio

DAR = Debt to asset ratio

ROA = Return on asset

FZ = Ukuran Perusahaan

DT: = 1 untuk tahun 2018, 0 untuk selain tahun 2018
DT> = 1 untuk tahun 2019, 0 untuk selain tahun 2019
e = Error

Analisis Statistik Deskriptif

Menurut Ghozali (2016; 19) statistik deskriptif memberikan gambaran
atau deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi,
varian, maksimum, minimum, sum, range, kurtosis dan skewness (kemencengan
distribusi). Nilai rata-rata (mean) digunakan untuk memperkirakan besarnya
populasi yang diperkirakan dari sampel. Nilai maksimum-minimum digunakan
untuk melihat maksimum dan minimum dari populasi untuk melihat gambaran
dari sampel yang dikumpulkan apakah telah memenuhi syarat untuk dijadikan

sampel penelitian.

Uji Asumsi Klasik

Asumsi Klasik adalah syarat-syarat yang harus dipenuhi terlebih dahulu
sebelum menggunakan analisis regresi agar model tersebut menjadi valid
sebagai alat penduga. Pengujian asumsi klasik yang digunakan terdiri atas uji

normalitas, uji multikolinieritas, uji heteroskedastisitas dan uji autokorelasi.
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a. Uji Normalitas Data

Menurut Ghozali (2018 :27), uji normalitas digunakan dengan tujuan
untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau
residual memiliki distribusi normal atau tidak, karena uji t dan uji F
mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal. Jika
asumsi ini dilanggar maka uji statistik menjadi tidak valid untuk jumlah
sampel kecil.

Dasar pengambilan keputusan Kolmogrov-smirnov yaitu:

1) Jika Asymp. Sig. (two-tailed) > 0,05 maka data berdistribusi normal

2) Jika Asymp. Sig. (two-tailed) < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal

b. Uji multikolonieritas

Menurut Ghozali (2018 : 107), uji multikolonieritas dilakukan untuk
menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel
independen. Model regresi yang baik seharusnya tidak memperlihatkan
adanya multikolonieritas atau terjadinya korelasi. Dan jika variabel
independen saling berkorelasi, maka variabel-variabel ini tidak ortogonal.
Variabel ortogonal adalah variabel independen yang nilai korelasi antar
sesama variabel independennya sama dengan nol. Ada tidaknya
multikolonieritas dalam model regresi dapat dideteksi dari Variance
Inflation Factor (VIF)

Dasar pengambilan keputusannya adalah sebagai berikut:
1) Jika nilai tolerance > 0,10 atau nilai VIF < 10, disimpulkan bahwa tidak

ada multikolonieritas antara variabel independen dalam model regresi.
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2) Jika nilai tolerance < 0,10 atau nilai VIF > 10, disimpulkan bahwa ada

multikolonieritas antara variabel independen dalam model regresi.

. Uji Heteroskedastisitas

Menurut Ghozali (2018 : 137), uji heteroskedastisitas bertujuan untuk
menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari
residual satu pengamatan ke pengamatan lain. Model regresi yang baik
seharusnya tidak terjadi gejala heteroskedastisitas.

Heteroskedastisitas diuji dengan menggunakan uji koefisien korelasi
Rank Spearman yaitu mengkorelasikan antara absolut residual hasil regresi
dengan semua variabel bebas. Bila signifikan hasil korelasi lebih kecil dari
0,05 maka persamaan regresi tersebut mengandung heteroskedastisitas dan
sebaliknya bila signifikan hasil korelasi lebih besar dari 0,05 maka

persamaan regresi tersebut tidak mengandung heteroskedastisitas

d. Uji Autokorelasi

Menurut Ghozali (2018 : 111) uji autokorelasi bertujuan untuk
menguji apakah sebuah model regresi linier terdapat korelasi antara
kesalahan pengganggu pada periode t (sekarang) dengan periode t-1
(sebelumnya). Model regresi yang baik seharusnya tidak mengandung
autokorelasi. Adanya autokorelasi akan menyebabkan interval keyakinan
terhadap hasil estimasi melebar sehingga uji signifikansi menjadi tidak kuat.
Uji autokorelasi dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan uji

statistik Durbin Watson (DW-Test) dan jika tidak ada keputusan yang dapat
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4.

diambil, maka dilanjutkan dengan Run Test. Dasar pengambilan
keputusannya adalah sebagai berikut:
1)  Jikanilai d (Durbin Watson) terletak di antara du dan (4-du)
berarti tidak terjadi autokorelasi
2)  Jikanilai d (Durbin Watson) < d1 berarti terjadi autokorelasi
positif
3)  Jika nilai d (Durbin Watson) > (4-d1) berarti terjadi autokorelasi
negatif
4)  Jika nilai d (Durbin Watson) terletak diantara (4-du) dan (4-d1)
berarti tidak menghasilkan kesimpulan yang pasti
Uji autokorelasi juga dapat dilakukan dengan Run Test, dasar
pengambilan keputusannya adalah sebagai berikut:
1)  Jika nilai Asymp.Sig (2-tailed) > 0,05 maka dapat disimpulkan
tidak terdapat autokorelasi.
2)  Jika nilai Asymp.Sig (2-tailed) < 0,05 maka dapat disimpulkan

tidak terdapat autokorelasi.

Pengujian Hipotesis

Setelah terpenuhinya uji asumsi klasik, maka akan dilakukan uji hipotesis
dengan menggunakan analisis regresi berganda. Analisis regresi berganda
(multiple regression analysis) digunakan untuk menguji pengaruh dua atau lebih
pengaruh bebas terhadap variabel terikat dan mengukur kekuatan hubungan
antara dua variabel atau lebih, serta menunjukkan arah hubungan antara variabel

dependen dengan variabel independent (Ghozali, 2018:96). Pengujian hipotesis
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dirumuskan adalah sebagai berikut

Y =a+PB1CR + B2DAR + BsROA+ B4FZ +e

Dimana :
Y = Harga Saham
a = Konstanta

B1, P2, B3, pa = Koefisien Regresi
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CR = Current ratio

DAR = Debt to asset ratio
ROA = Return on asset

FZ = Ukuran Perusahaan
e = Error
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a. Uji Signifikan Simultan (Uji F)

Menurut Sanusi dalam Yulistina Novalita (2016 : 137) (Uji F)

digunakan untuk melihat model regresi liniear berganda bisa digunakan atau

Ig 3nISu|
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tidak. Dengan kata lain lain dari uji F ini adalah sebagai uji kelayakan model
yaitu pengaruh variabel independen (CR, DAR, ROA dan FZ) terhadap
variabel dependen yaitu harga saham yang diuji dapat dinyatakan fit jika
lolos. Cara yang digunakan adalah dengan melihat besarnya nilai
probabilitas signifikannya. Jika nilai probabilitas signifikansinya kurang
dari 0,05 maka variabel independen dinyatakan fit akan terhadap variabel

dependen.
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Dasar pengambilan keputusan dalam uji F berdasarkan nilai
signifikansi
a. Jika nilai signifikansi < 0,05 maka variabel independen secara bersama
sama berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen
b. Jika nilai signifikansi > 0,05 maka variabel independen secara bersama-

sama tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen

b. Uji signifikan parsial (Uji t)

Menurut Ghozali (2018 : 98), uji statistik t pada dasarnya
menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel independen secara
individual dalam menerangkan variasi daripada variabel dependen. Uji t
dilakukan dengan langkah membandingkan t tabel dengan t hitung. Nilai t
hitung dapat dilihat dari hasil pengolahan data coefficients. Uji t pada
dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel penjelas atau
independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel
dependen. Berikut terdapat hipotesis yang dibuat oleh peneliti mengenai uji
T parsial :

(1) Uji Hipotesis 1

Ho:B1=0, Artinya variabel Current Ratio tidak dapat

meningkatkan atau menurunkan harga saham

Ha: P1>0,  Artinya semakin meningkat variabel Current Ratio

maka semakin meningkatkan harga saham
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(2)  Uji Hipotesis 2
Ho:B2=0, Artinya variabel Debt to Asset Ratio tidak dapat
meningkatkan atau menurunkan harga saham
Ha: P2<0,  Artinya semakin meningkat variabel Debt to Asset
Ratio maka semakin menurunkan harga saham
(3) Uji Hipotesis 3
Ho:B3=0, Artinya variabel Return on Asset Ratio tidak dapat
meningkatkan atau menurunkan harga saham
Ha: B3>0,  Artinya semakin meningkat variabel Return on Asset
maka semakin meningkatkan harga saham
(4) Uji Hipotesis 4
Ho:Bsa=0, Artinya variabel Ukuran Perusahaan tidak dapat
meningkatkan atau menurunkan harga saham
Ha: Psa>0,  Artinya semakin meningkat variabel Ukuran

Perusahaan maka semakin meningkatkan harga saham

Dasar pengambilan keputusan dalam uji t berdasarkan nilai signifikansi
a. Jika nilai signifikansi < 0,05 maka variabel independen berpengaruh
signifikan terhadap variabel dependen
b. Jika nilai signifikansi > 0,05 maka variabel independen tidak

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen

c. Analisis Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi (goodness of fit), yang dinotasikan dengan R?

merupakan suatu ukuran yang penting dalam regresi. Determinasi (R?)
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mencerminkan kemampuan variabel dependen. Tujuan analisis ini adalah
untuk menghitung besarnya pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependen. Nilai R menunjukkan seberapa besar proporsi dari total
variasi variabel tidak bebas yang dapat dijelaskan oleh variabel
penjelasannya. Semakin tinggi nilai R? maka semakin besar proporsi dari
total variasi variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel
independen. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi

variasi variabel dependen (Ghozali, 2018:97).
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